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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah intellectual capital yang 

diukur menggunakan metode VAIC
TM

 (Value Added Intellectual Coefficient) 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2010-2013. Pada penelitian 

ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital (IC) 

terhadap profitabilitas perusahaan secara keseluruhan tetapi juga untuk 

mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas pada setiap sektor 

industri manufaktur sebagai komponen pendukung.  

Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling, dimana diketahui bahwa sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sebanyak 58 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk tahun 2010-2013. Alat uji statistik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 

20 dan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS 

versi 2.0. SPSS digunakan untuk melakukan analisis statistik deskriptif. 

Sedangkan PLS digunakan untuk melakukan uji outer model dan uji inner model. 

Setelah dilakukan analisis secara deskriptif maupun statistik pada penelitian ini, 

maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang ditujukan kepada 

peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik yang sama. 
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5.1 Kesimpulan 

1. Setelah dilakukan tabulasi dan olah data dalam pengujian hipotesis, maka 

dapat disimpulkan bahwa intellectual capital (IC) berpengaruh terhadap 

profitabilitas secara keseluruhan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2010-2013.  

2. Pada hasil analisis data juga diperoleh bahwa intellectual capital (IC) 

berpengaruh terhadap profitabilitas sebelum dan sesudah implementasi IFRS 

(International Financial Reporting Standards) pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengujian ini dilakukan 

bertujuan untuk memberikan informasi tambahan dari komponen pendukung 

atas komponen utama penelitian. 

3. Pada pengujian setiap sektor industri manufaktur bertujuan untuk 

membuktikan konsistensi pengaruh intellectual capital terhadap profitabilitas, 

sehingga hasilnya adalah sektor industri semen dan sektor plastik kemasan 

yang menunjukkan bahwa intellectual capital (IC) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas untuk tahun 2010-2011.  

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang dialami peneliti 

selama melakukan penelitian. Keterbatasan ini diharapakan mampu memberikan 

evaluasi untuk peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik yang sama. 

Berikut ini adalah keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini: 
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“Beban gaji yang terdapat di laporan keuangan perusahaan belum dapat 

menjelaskan VAHU (Value Added Human Capital) berdasarkan landasan teori 

yang telah diuraikan. Beban gaji belum dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan yang dimiliki sumber daya manusia seperti inovasi, komitmen, dan 

pembaharuan di dalam perusahaan. Sedangkan informasi tersebut tidak terdapat 

pada laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).” 

 

5.3 Saran 

Saran yang terkait atas keterbatasan yang telah diungkapkan diharapkan mampu 

memberikan perbaikan bagi peneliti selanjutnya maupun bagi perusahaan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk lebih menjelaskan laporan keuangan 

perusahaan secara lengkap terutama pada beban gaji yang diberikan kepada 

karyawan agar stakeholder dapat memahami nilai tambah yang terdapat pada 

sumber daya manusia yang bekerja di dalam perusahaan tersebut. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel non-financial 

measurement sebagai indikator dalam intellectual capital, sehingga penelitian 

intellectual capital dapat digunakan untuk merumuskan strategi, menilai 

pelaksanaan strategi, strategi dalam  pengembangan, diversifikasi, ekspansi, 

menentukan kompensasi karyawan, dan berkomunikasi dengan para 

stakeholder eksternal. 
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